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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi
sebagai modal (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan
menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.
Sementara itu manajemen sumber daya manusia sebagai suatu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam suatu organisasi. Sumber daya
manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan elemen sumber daya
yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia itu sendiri yang mengendalikan faktor yang
lain.

ini adalah teknik analisis kuantitatif
mempercepat input data,
e yang digunakan untuk

Teknik analisis yang digunaka
dengan menggunakan statistik. Se
software statistik digunakan

mendukung penelitian ini.ada am SPSS (Statistical Pre
. i i @\P I@Basy
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ABSTRACT

Human resource management is the potential that the assets and serves as the capital
(non-material / non-financial) in business organizations, which can translate into real potential
(real) physical and non-physical in realizing the existence of the organization. While the
management of human resources as a special management areas of human relationships and
roles within an organization. Human resources are the main elements of the organization
compared to elements other resources such as capital, technology, because the man himself is
controlling the other factors.

antitative analysis technique using
tatistical software used to
S (Statistical Product and
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kinerja diistilahkan sebagai prestasi kerja (job performance), dalam arti

yang lebih luas yaitu hasil kerja antitas dan ketepatan waktu yang

dicapai oleh seorang asnya sesuai tanggung

jawab  yang 2[ja  pegawali

rangka mencapa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Untuk lebih
memudahkan membedakan keduanya. Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda

yang bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih
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ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung. Sarana dan
Prasarana merupakan salah satu faktor penunjang dalam pencapaian keberhasilan
proses kebutuhan kerja pegawai pada organisasi.

Tentunya hal tersebut dapat dicapai apabila ketersedian sarana dan
prasarana yang memadai disertai dengan pengelolaan secara optimal oleh

organisasi. Dalam meningkatkan kinefja pada pegawai maka organisasi dapat

memfasilitasi secara langsung
penyelenggaraan org

sedangkan

an seperti gedunig kamtor, ramah/jabatan da
i im ka

a
1aup

di lingkungan kerja, [H6 u*n ver

atﬁéﬂdklﬂjaﬂﬁ%uh& gat pekerja

dapat

mengorientasikan waktunya pade

Budaya kerja berkaitan dengan nilai-nilai dominan yang disebarluaskan
didalam perusahaan sebagai filosofi kerja karyawan, karena tidak dapat
dipisahkan dengan kinerja sumber daya manusia. Budaya kerja yang dianut oleh
pimpinan perusahaan dan diimplementasikan oleh karyawan menjadi perilaku
karyawan yang kemudian menentukan arah keberhasilan suatu perusahaan dalam

meningkatkan kinerja perusahaan. Budaya kerja inilah yang pada akhirnya



eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjeq wejep 1ul siin) eAJEY yninjes neje ueibegss yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

BUBMEr |MdI JILS Jelem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusad ‘q

®
©
@
==
Q
=
=
©
o
=
=
)
=
<
)
=
=)
=t
=
=
Z
@
w0,
@
=
—
=
Q
[
=
o
@
=]
o
Q
=
)
=
o
@
=
@
=
o
=
ge;
@
=3
=)
=
)
=
=
()
S
<
o
=3
o
7
o
@
=
<
=
177
=
=]
[
=)
=
§S;
o
o 3
o
=,
o
@
=
=
=
D
=)
—
=1
=t
=
)
2
)
{ =
=
=
[
=
[
=
(%)
c
[
.
=
=
D
17
o)
o
=

—-—
9
%)
= |
o
=
Q@
=;
0]
=
Q
=
=5
©
wn
o)
o
)
Q
)
=)
)
—
[
=
w
@
c
=
=
=5
Vel
)
=)
<
I
—
=4
=
=}
=
o
=]
o
)
=
@
=
Q
)
e |
3.
-
=
Pel
()
>
o
)
=
=
0]
=)
<
@
o
=
—~-
x
)
=
(2]
=
=,
o
0]
oV

AE
<))
=)
2)
e
S
)
=
=
Q.
=
=
@
c
=
Q.
QO
=
L?
c
=]
Q.
Q
=
«

©
S
i
—
15
°
~*
)
3
=
(7))
®
o
o
o
=r
=
=
Q
Q
=
c
m
x
o
5
o
3
3
o
o
2
)
-
)

membentuk suatu budaya perusahaan, jika mampu dipahami dan dilaksanakan
oleh seluruh karyawan akan menjadi pedoman dalam pencapaian kinerja.

Jika sarana dan prasarana terpenuhi dalam menunjang kegiatan organisasi
maka tentunya kinerja akan lebih baik demikian halnya dengan budaya yang
diterapkan memenubhi kriteria organisasi maka semua akan berjalan lebih baik dan

menunjang kinerja menjadi lebih baik pula. Berdasarkan hal tersebut diatas maka

m penelitian “Analisis pengaruh




sarana prasarana dan budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai YPI Al-

Basyariah Bojong Gede”.
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1.2. Perumusan Masalah
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Suatu penelitian yangd
karena itu pada penelitan ini mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap

Kinerja Pegawai YPI Al-Basyariah Bojong Gede.
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap

Kinerja Pegawai YPI Al-Basyariah Bojong Gede.
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Sarana dan Prasarana dan Budaya

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai YPI Al-Basyariah Bojong Gede.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang positif baik

bagi penulis maupun YPI Al-Basyari
1. Bagi Penulis

Sebagai salah satu




memberikan dampak yang baik pula pada kinerja. Selain itu penulis akan lebih
paham dan mengerti akan tujuan dari menganalisa permasalahan.

2. Bagi YPI Al-Basyariah Bojong Gede.
Hasil penelitian ini akan dapat dijadikan masukan yang berharga sebagai
pertimbangan dalam peningkatan kinerja karyawan diantaranya peningkatan

sarana dan prasarana dan penerapandudaya organisasi yang baik.

3. Bagi Pembaca
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Dapat dijadikan ag engenai judul dan topik
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g masalah,
an sistematika

penulisan.
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2. Bab 2: Berisi uraian mengenai kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka
berfikir dan hipotesis yang digunakan sebagai alat analisis untuk menjelaskan
permasalahan organisasi yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Bab 3: Berisi uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode dalam
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penelitian ini, seperti: prosedur pengumpulan data, dan serta analisis data yang

digunakan.
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4. Bab 4: Berisi uraian mengenai hasil penelitian dan analisis atau pembahasan
hasil penelitian. Dalam hal ini, mengetengahkan penjelasan deskripsi mengenai
objek penelitian. Di samping itu, juga penjelasan tentang analisis atau

pembahasan hasil penelitian, berupa data-data yang diperoleh dari penyebaran
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Manajemen Sumber D
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Manusia

manajémeh teha
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pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga
kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Anwar Prabu

Mangkunegara, 2001:2).

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjeq wejep 1ul siin) eAJEY yninjes neje ueibegss yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut Marwansyah
(2010:3), manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai

pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan
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melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan
seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan
pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan,
keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. Manajemen
sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan,

pemeliharaan, dan penggunaan sdimber daya manusia untuk mencapai titik

tujuan-tujuan individu andoko, 2000:4).

umber daya manusia

femen umum

na/dan peng nan

& dangdari man
ca-léJn pengorga |&ii

“Suatu gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai

sumber daya yang cukup potensial yang perlu dikembangkan sedemikian
rupa sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi
organisasi dan bagi pengembangan dirinya”. Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) menurut Veithzal Rivai (2003, h 1), Manajemen Sumber

Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang



meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian.

Dari definisi di atas bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah bagian dari manajemen keorganisasian yang menekankan pada unsur
SDM dan sudah menjadi tugas manajemen sumber daya manusia untuk

mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang tepat

sesuai pekerjaannya, sehi kerja optimal demi tercapainya
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2. Tujuan Fungsional
Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia
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menjadi tidak berharga jika manajemen sumber daya manusia memiliki
kriteria yang lebih rendah dari tingkat kebutuhan organisasi.

3. Tujuan Sosial
Ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap kebutuhan-
kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan

meminimasi dampak negatif terhadap organisasi. Kegagalan organisasi

dalam menggunakan bagi keuntungan masyarakat
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1. Fungsi manajerial (Management Function)

a. Perencanaan (Planning)

Menetapkan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai oleh
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seorang manajer personalia perencanaan berarti menetapkan terlebih

dahulu program personalia yang akan membantu tujuan perusahaan.
b. Pengorganisasian (Organizing)

Mengadakan pembagian tugas atau struktur hubungan antara

pekerjaan pengkelompokan tenaga kerja sehingga tercapai suatu

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam

rangka mencapai_tuj aditetapkan.
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Operasiona

a. Pengadaan (Procurement)
Merupakan usaha untuk menyediakan tenaga kerja yang dibutuhkan

menurut jumlah dan mutu atau keahlian tertentu dengan cara mencari
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seleksi dan memanfaatkan tenaga kerja atas prinsip penyesuaian
antara kebutuhan dan penyediaan tenaga kerja.

Pengembangan (Development)

Merupakan proses peningkatan kemampuan dan keterampilan, baik
kemampuan manajerial maupun kemampuan teknis operasional,

sebab penarikan, seleksiéédan penempatan karyawan dijalankan

epjamin  bahwa mereka dapat
baru dengan sebaik

aryawan baru

ténjangan, sara

kepada karyawan.
Integrasi (Integration)
Yaitu usaha mempengaruhi para karyawan sedemikian rupa

sehingga segala tindakan-tindakan mereka dapat diarahkan pada
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tujuan yang menguntungkan perusahaan, pekerjaan dan rekan
sekerja.

Pemeliharaan (Maintenance)

Fungsi ini mempermasalahkan bagaimana memelihara para
karyawan sehingga nyaman dan mampu bekerja dengan baik di

perusahaan. Pemeliharaankaryawan yang baik akan memberikan hal

yang baik, salah Kat perputaran tenaga kerja yang

rendah. an perusahaan dalam

isik dan sikap
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perusahaan sudah tidak puas dengan prestasi kerja, atau karyawan

mengajukan permohonan pengunduran diri dari perusahaan.

2.1.2. Kinerja

1. Pengertian Kinerja

1. Pengertian Kinerja Karyawa
Menurut gara (2010:09) kinerja

peran serta

asil kenja se®ara kuali d

kerjanya

“Kinerja adalah
Perilaku yang diperlihatkan seseorang dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan pada seseoarang, organisasi atau kelompok, adapun perilaku
tersebut berupa gambaran umum tahapan dan semua unsur yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan baik. Keberhasilan untuk
melaksanakan tugas dengan baik tersebut tidak terlepas dari kinerja

seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya”.
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Menurut Wibowo (2007:7) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada bidang perekonomian.
Sedangkan menurut Khaerul Umam (2010:189) mendefinisikan kinerja

adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau

tugasnya dalam periode tertent ang dihubungkan dengan ukuran nilai

atau standar terten gividu tersebut bekerja.

enuhi syarat

dukunga asi, kesabaran,

persahabiatan, komitmeé r, antusiasme,‘kecocokan dan
ketidakegoisan. Sedangkan menurut Simanjuntak (2005, p.10) mengatakan
bahwa kinerja karyawan adalah kemampuan dan keterampilan melakukan
kerja. Adapun Mathis dan Jackson (2006, p.378) memaparkan pengertian

kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh

karyawan.
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Menurut Faustino Cardosa dalam Mangkunegara (2005:9) Kinerja
karyawan adalah ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering
dibutuhkan dengan produktivitas. Sedangkan menurut Mangkunegara
(2005: 9) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang di an kepadanya.

Menurut Ma iperja karyawan adalah yang

an kontribusi kepada

8lam  suatu

" encapS tGEa%yE(inerj ga

o ntuan))eie]trmfwtiffx frta tey

suatu hasil
Jas-tugas yang

'ngalaman, dan

kesungguhan serta waktu.

Dari definisi-definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah perilaku yang sudah ada dalam diri seseorang tinggal
bagaimana kita mengembangkan kinerja seperti lebih meningkatkan
prestasi kerja disuatu perusahaan agar dapat mencapai target yang

diinginkan oleh perusahaan.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut A.Dale Timple dalam Mangkunegara (2010:15) faktor-
faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
a) Faktor Internal (disposisional)

Yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang.

Misalnya, kinerja seseorang arena mempunyai kemampuan tinggi

dan seseorang edangkan seseorang yang
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e o o o
tu faktor a‘iﬁ%ie‘f%fh' kinerja se egg
. . . _.

klngan. Sepe«ti_perilaku , dan tindakan-tin

o

unsur pe i Il),“kemampuan
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki setiap individu
karyawan.

b. Faktor Kepemimpinan

Meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam memberikan

dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja kepada karyawan.
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Faktor Tim

Meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan
oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi.
Faktor Situasional

Meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

menyatakan bahwa faktor-

yang

mencapai

Rangkaian dorongan terhadap seseorang untuk melakuka
sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Hubungan manusiawi
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Keseluruhan rangkaian hubungan baik yang bersifat formal
maupun informal antara atasan dengan bawahan, atasan dengan
atasan, antara bawahan dengan bawahan lainya agar dibina kearah
hubungan harmonis sehingga timbul kebersamaan diantara organisasi.

e. Lingkungan fisik tempat kerja

Segala sesuatu yang di lingkungan sekitar para pekerja dan

yang dapat me jalankan tugas-tugas yang

dibebankan

: telitia), ieigwlha‘r]%w (ebersi A

hatihati dan kerajinan.

d. Sikap merupakan kesiapan mental untuk merespon sesuatu baik negatif
maupun yang positif. Meliputi sikap terhadap perusahaan, pegawai lain
dan pekerjaan juga kerja sama.

4. Pengukuran Kinerja Karyawan
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Menurut Robertson (2002:115) menyatakan pengukuran kinerja
merupakan sebuah proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi
atas efesiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan

jasa, kualitas, perbandingan hasil kinerja dengan target dan efektivitas

tindakan dalam mencapai tujuag
Tujuan Pengukuran k
pengukuran kinerja

), Organisasi

bagi pihak

manajenien adalah unttk

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian personel secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan karyawan,

seperti promosi, transfer dan pemberhentian.



c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan

menilai mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bg istribusi penghargaan.

6. Indikator Kinerja Ka
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dapat mengetd ddah tercapai Secara maksimal
atau belum. Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu
mencapai standar yang telah ditentukan atau disepakati bersama antara

atasan dan bawahan.
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€. Umpan Balik (Feedback)
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Umpan balik merupakan masukan yang diterima kemudian
dipergunakan untuk mengevaluasi semua masalah atau kekurangan
sehingga dapat meminimalisasikan suatu kesalahan yang terjadi dan
sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kerja.

Alat atau Sarana (Mean)

Alat atau Sarana sumber daya vyang dapat

dipergunakan up ikan tujuan dengan sukses.

endukung kelancaran

pekerjaan

aryawan untuk

eKerjaanya. Human Resources
Development biasanya memberikan motivasi karyawan dengan
pemberian insentif berupa uang atau gaji, tunjangan kesehatan,
tunjangan kecelakaan, memberikan pengakuan dan jenis insentif lainya.
Peluang (Opportunity)

Seorang karyawan perlu mendapatkan kesempatan untuk

menunjukkan prestasi pekerjaanya.



7. Indikator untuk Menilai Kinerja Karyawan
Menurut Hasibuan (2002:68-90) terdapat beberapa hal yang perlu
diketahui yang dapat digunakan sebagai indikator penilaian kinerja

(performance appraisal) dengan seorang karyawan yakni antara lain :

a. Pengetahuan seorang Kkar tentang pekerjaan yang menjadi

tanggung jawabp
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b. Apakah ka 3 canaan dan jadwal

ageng

an pelerjaan
[
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g. Kemd@mpuan berko rekan aupun dengan
atasannya.
h. Kemampuan bekerjasama dengan karyawan maupun orang lain, karena

dalam hal ini sangat berperan dalam menentukan kinerjanya.
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i. Kehadiran dalam rapat vyang disertai dengan kemampuan
menyampaikan gagasan kepada orang lain, karena dalam hal ini

mempunyai nilai tersendiri dalam menilai kinerja seorang karyawan.
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j. Kemampuan untuk mengatur pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnvya.
Kepemimpinan menjadi faktor yang harus dinilai dalam kinerja terutama
bagi karyawan yang berbakat “memimpin” sekaligus memobilitasi dan

mebudaya kerja teman-temannya untuk bekerja lebih baik

2.1.3. Sarana dan Prasarana

aka semuakegiatan

@Mn

Bahasa bagai alat

untuk outer, dll.

Sedangkan ¥ finjang utama
terselenggara 2008) Sebagai
contoh: prasarana pendidikan berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan

dalam pendidikan, misalnya lokasi, bangunan sekolah, lapangan olahraga, dll.
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Moenir mengemukakan bahwa sarana adalah segala jenis peralatan,
perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu
dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang
berhubungan dengan organisasi kerja. Sarana dan prasarana adalah merupakan

seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut

adalah merupakan peralatan pemba qupun peralatan utama, yang keduanya
berfungsi untuk mewujudi

Sarana dan . ‘ g didasarkan kepada

Peratura

) yang dikGtip dalam Rofik
(2012:2) “Mengatakan bahwa Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan”. alat. Sarana lebih ditujukan

untuk benda-benda bergerak seperti komputer, meja, telepon.
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Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses usaha, pembangunan, dan proyek. Soepartono
(2000:5) mengemukakan bahwa prasarana berarti “segala sesuatu yang
merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau

pembangunan).” Agus S. S (2004:4) menyatakan bahwa Prasarana atau perkakas

adalah “segala sesuatu yang diperlukafif@alam pembelajaran pendidikan jasmani,

dapat dipindahkan (bisa sg# dan sulit.

galsﬁs 5
' ené;qanke

Sarana dan

prasarana ada jiatan-kegiatan
untuk mencapal tujuan tertet
1. Kegunaan Sarana dan Prasarana
Menurut Moenir (2000:120) membagi sarana dan prasarana sebagai
berikut:
a. Peralatan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung sebagai

alat produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi memproses suatu

barang yang berlainan fungsi dan gunanya.
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2. Fungsi Sarana dan Prasarana

berikut:

Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat
pembantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses,
membangkit dan menambah kenyamanan dalam pekerjaan.

Perlengkapan bantu atau fasilitas, yaitu semua jenis benda yang berfungsi
membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan, misalnya mesin ketik, mesin

pendingin ruangan, mesin absensi, dan mesin pembangkit tenaga.

Sarana dap i fungsi utama sebagai

an produkt wtaibalkbaran dan

ingan yang

Menurut Penataan sarana dan prasarana kerja pada Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 yaitu dimaksud untuk:

a.

b.

Kelancaran proses pekerjaan;

Kelancaran hubungan kerja intern dan ekstern antar pejabat/pegawai;
Memudahkan komunikasi;

Kelancaran tugas pengawasan dan pengamanan; dan

Memudahkan pengamanan arsip dan dokumentasi.
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Dengan adanya penataan sarana dan prasarana kerja tersebut bertujuan
untuk menjamin:
1. keselamatan, keamanan, kesehatan jasmani dan rohani;
2. keleluasaan bergerak secara sehat dan teratur;
3. cahaya dan fentilasi yang sehat baik siang maupun malam;

4. penataan yang bernilai estetika;

kesejahteraan pegawai; mbangan bagian kantor sesuai

nisasi
@

ik

(2005 : 44) me 3’ diciptakan,

ditemukan, atau di adapi masalah
adaptasi eksternal da k dianggap valid,
dan oleh karena itu, untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar untuk

berpersepsi, berpikir dan berperasaan sehubungan dengan masalah yang dihadapinya.

Definisi Schein menunjukkan bahwa budaya melibatkan asumsi, adaptasi, persepsi
dan pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan bahwa budaya organisasi memiliki tiga lapisan,
lapisan pertama mencakup artifak dan ciptaan yang tampak nyata tetapi seringkali tidak dapat
diinterpretasikan. Di lapisan kedua terdapat nilai atau berbagai hal yang penting bagi orang.

Nilai merupakan kesadaran, hasrat afektif, atau keinginan. Pada lapisan ketiga merupakan
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asumsi dasar yang diciptakan orang untuk memandu perilaku mereka. Termasuk dalam lapisan
ini adalah asumsi yang mengatakan kepada individu bagaimana berpersepsi, berpikir, dan

berperasaan mengenai pekerjaan, tujuan kinerja, hubungan manusia, dan kinerja rekan kerja.

Luthans (dalam Sudrajat, 2008:12-18) menyebutkan dimensi budaya organisasi

sebagai cara untuk menganalisa faktor budaya organisasi, yakni meliputi;

observed behavioral regularities,

norms,

dominant value,

di dalam seb

a. Budaya
menciptakan anisasi yang

lain.

b. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi.

c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada

kepentingan pribadi seseorang.

d. Budaya memantapkan sistem sosial, yang artinya merupakan perekat sosial yang
membantu mempersatukan suatu organisasi dengan memberikan standar-standar

yang tepat untuk apa yang harus dikatakan dan dilakukan oleh para karyawan.
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e. Budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu

dan membentuk sikap serta perilaku para karyawan

Secara alami budaya sukar dipahami, tidak berwujud, implisit dan dianggap
biasa saja. Tetapi semua organisasi mengembangkan seperangkat inti pengandaian,

pemahaman, dan aturan implisit yang mengatur perilaku sehari-hari dalam tempat kerja.

B. Karakteristik Budaya Organisasi
Robbins (2003) dalam Um a,untuk menilai kualitas budaya

organisasi suatu organisasi d aitu sebagai berikut:

densi yang

yaitu esejauhmana pa

atatal

a organisasi tersebut menciptakan deg a?bl an dan

) 1IPWILJA (

srf-h‘o atif, dan he

harapan

d. Integrasi, Yy ; j ' i ong untuk

bekerja dengan

e. Dukungan Manajemen, yaitu beri komunikasi

yang jelas, bantuan serta dukungan terhadap bawahan mereka.

f. Kontrol, yaitu jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang digunakan untuk

mengawasi dan mengendalikan perilaku karyawan.

g. ldentitas, yaitu tingkat sejauhmana para anggota mengidentifikasi dirinya secara
keseluruhan dengan organisasinya daripada dengan kelompok kerja tertentu atau

dengan bidang keahlian profesional.



h. Sistem imbalan, yaitu tingkat sejaunmana alokasi imbalan (kenaikan gaji, promosi)
didasarkan atas kriteria prestasi karyawan sebagai kebalikan dari senioritas, pilih

kasih, dan sebagainya.

i. Toleransi terhadap konflik, yaitu tingkat sejauhmana para karyawan didorong untuk

mengemukakan konflik kritik secara terbuka.

J. Pola-pola komunikasi, yaitu tingkat omunikasi organisasi dibatasi oleh

hirarki kewenangan yang
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c. Budaya agresif-defensif (aggressive-defensive culture) mendorong pekerja
mendekati tugas dengan cara memaksa dengan maksud melindungi status dan
keamanan kerja mereka.

D. Dampak Penerapan Budaya Organisasi
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Budaya organisasi melibatkan ekspektasi, nilai, dan sikap bersama, hal

tersebut memberikan pengaruh pada individu, kelompok, dan proses organisasi
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(Ivancevich et.al., 2006 : 46). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari budaya
terhadap karyawan menunjukkan bahwa budaya menyediakan dan mendorong suatu
bentuk stabilitas. Terdapat perasaan stabilitas, selain perasaan identitas organisasi yang
disediakan oleh budaya organisasi. Organisasi yang memiliki budaya yang kuat
dicirikan oleh adanya karyawan yang memiliki nilai inti bersama. Semakin banyak

karyawan yang berbagi dan menerima nilaifinti, semakin kuat budaya, dan semakin

besar pengaruhnya terhadap perila daya kuat, nilai inti organisasi

dipegang secara intensif d akin banyak anggota

organisasi
dimulai dari ide
mempunyai dampal i. Para pendiri
mempunyai suatu visi mengenai bagaimana seharusnya organisasi itu. Para pendiri
tidak dikendalikan oleh kebiasaan ataupun ideologi sebelumnya. Proses pembetukan
budaya terjadi dalam tiga cara yaitu:

a. Para pendiri hanya mempekerjakan dan menjaga karyawan yang berpikir dan

merasakan cara yang mereka tempuh.

b. Para pendiri mengindoktrinasikan dan mensosialisasikan para karyawan dengan cara

berpikir dan merasa mereka.



c. Akhirnya perilaku pendiri sendiri bertindak sebagai satu model peran yang
mendorong karyawan untuk mengidentifikasikan diri dengan mereka dan oleh
karenanya menginternalisasikan keyakinan, nilai, dan asumsi-asumsi mereka. Bila
organisasi berhasil, visi pendiri menjadi terlihat sebagai satu penentu utama
keberhasilan organisasi. Pada titik ini, keseluruhan kepribadian pendiri menjadi

tertanam dalam budaya organisasi.
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Para calon belajar mengenal i , dan jika mereka
merasakan suatu konflik antara nilai mereka dengan nilai organisasi, maka mereka
dapat menyeleksi diri keluar dari kumpulan pelamar. Oleh karena itu, seleksi menjadi

jalan dua-arah, dengan memungkinkan pemberi kerja atau pelamar untuk
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memutuskan kehendak hati mereka jika tampaknya terdapat kecocokan. Dengan cara
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ini, proses seleksi mendukung suatu budaya organisasi dengan menyeleksi keluar

individu-individu yang mungkin menyerang atau menghancurkan nilai-nilai intinya.

b. Manajemen Puncak Tindakan manajemen puncak juga mempunyai dampak besar
pada budaya organisasi. Lewat apa yang mereka katakan dan bagaimana mereka

berperilaku, eksekutif senior menegakkan norma-norma yang mengalir ke bawah

sepanjang organisasi, misalnya apak gambilan risiko diinginkan, berapa

banyak kebebasan seharusnyz ajer kepada bawahan mereka,
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pakaian apakah yang p

§ )’/l;gIeIE dilakuke

gtapa b

sebagai

0ses sosialisasi

ganisasi.

2) Tahap perjumpaan: yaitu tahap dalam proses sosialisasi di mana karyawan
baru melihat apa yang sesungguhnya organisasi itu dan persimpangan yang

mungkin dan kenyataan yang ada.

3) Tahap metamorfosis: yaitu tahap dalam proses sosialisasi di mana karyawan

baru berubah dan menyesuaikan pekerjaan kelompok kerja dan organisasi.



Penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topik penelitian oleh beberapa

peneliti sebelumnya. Maka peneliti juga diharuskan untuk mempelajari penelitian-

2.2. Penelitian Terdahulu

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Hasil Peneliti Terdahulu
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Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

Didi Hartono (2014)

Riza Marta Z

Rosita

Pengaruh Sarana Prasarana
Dan Lingkungan  Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas  Pendidikan  Kota
Banjar Baru

ru Gay
impi ud

anisasi da
an
i

R ek

secara parsial bahwa sarana
prasarana dan lingkungan
kerja berpengaruh
signifikan positif terhadap
kinerja pegawai;

secara bersama-sama
variabel sarana prasarana
dan lingkungan kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
pegawai; dan

yang paling berpengaruh
dominan terhadap kinerja
egawai adalah lingkungan
erja

aruh disiplin kerja

kinerja  pada
ifikasi;

sarana

a

nsasi
pada

n kerja,
pensasi
pada
asi
a ngan yang
ikan antara
ay pemimpinan
t aya organisasi,
engaruh vyang
signifikan antara
kepemimpinan
kepuasan kerja
karyaw dan terdapat
hubungan yang positif dan
signifikan antara budaya
organisais terhadap
kepuasan karyawan serta
terdapat hubungan vyang
positif dan signifikan antara
gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi
organisasi terhadap
kepuasan karyawan
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Sinaga (2008)

2.3. Kera

Analisis Pengaruh Budaya
Organisasi dan Reward
Terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Soeloeng Laoet
Medan

Secara serempak budaya
organisasi dan reward
berpengaruh high signifikan
terhadap kinerja karyawan
PT. Soeloeng Laoet Medan
dan secara parsial budaya
organisasi dan reward
berpengaruh high signifikan
terhadap kinerja karyawan
PT. Soeloeng Laoet Medan.
Variabel yangominan
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan adalah
variabel budaya organisasi.
Hal ini berarti budaya
rganisasi yang berlaku di
oeng Laoet Medan

peranan  yang
ing dalam
kinerja
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memberikan gambaran pada pemikiran dalam penlitian ini, maka dapat

dikemukakan kerangka pemikiran yang tampak pada gambar berikut ini:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Sarana dan Prasarana

Kinerja

Sarana para di kantor.
Tanpa adanya sarana prasarana yang memadal maka akan timbul permasalahan
hasil kegiatan penyelenggara yang kurang optimal. Sarana prasarana yang
memadai akan memberikan kemudahan bagi pimpinan dan pegawai dalam kegiatan
bekerjanya.

Dengan tersedianya sarana prasarana yang baik maka pegawai akan

menjalankan kegiatan tugasnya dengan lebih baik lagi. Pegawai yang dilengkapi

dengan sarana dan prasarana yang memadai akan menunjukkan kerja yang lebih
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2.4.

baik daripada pegawai yang tidak dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai
(Barnawi dan Arifin, 2012:53).
2.3.2. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan

Indikator yang menjadi tercapainya budaya organisasi yang baik

diantaranya kebersamaan, intensitas (Suryadi:2000). Sehingga dalam penelitian ini

), indikatornya

seperti

“Hipotesis ad
karena itu ru
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan



erja Pegawai YPI Al-

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis

Basyariah Bojong Gede.

1. Terdapat pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Kinerja Pegawai YPI Al-

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:

yang empiris”.
2. Terdapat pengaru

Terdapat pen
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukani pada YPI Al-Basyariah Bojong Gede

selama 3 bulan.
3.1.2. Waktu Peneliti

1 dengan bulan

Waktu
No Kegiatan Penelitian Tahun 2017
Juni Juli Agustus

112|13/4|1(2|3|4|1|2|3|4
1 | Penyusunan Usulan Proposal MR
2 | Sidang Usulan Proposal N
3 | Revisi Usulan Proposal \
4 | Penyusunan Instrumen N
5 | Penyebaran Instrumen \
6 | Pengumpulan Data
7 | Analisis Data VAN
8 | Penyusunan Skripsi NIRY
9 | Jadwal Konsultasi dan Pembimbing V[
10 | Sidang Skripsi v

3.2. Desain Penelitian



Kinerja (Y)

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Adapun desain dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 3.1

sebagai berikut:
Pengaruh parsial Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Budaya Organisasi (Xz)

Pengaruh simultan Sarana dan Prasarana dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan

Sarana dan Prasarana (X;)

bix1
b2x2 =
R2

3.3. Operasionalisasi Variabel
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Menurut Jonathan Sarwono (2006:28) mengemukakan bahwa “Operasionalisasi
variabel adalah yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat
operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut”.
Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel-variabel dari suatu
faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Dalam hal ini variabel yang diteliti terdiri dari
variabel sarana dan prasarana, variabel budaya organisasi dan variabel kinerja.

Penelitian tentang pengaruh sarana dan prasarana, budaya organisasi dan kinerja Pada
YPI Al-Basyariah Bojong Gede dilakukan dengan menggunakan Metode Survey.
Penggunaan metode ini dikarenakan penulistbertujuan bukan saja menggambarkan
konsep dan fakta yang ada, tetapi aka alisis dan menjelaskan pengaruh sarana
dan prasarana, budaya organisasi
demikian metode peneliti
regresi.

Variabel beba
skor yang di

dasar yang d
belajar meng
berjalan cukup

sehubungan de Ve
variabel budaya organisasi ini adalah

1. Kebersamaan.
2. Intensitas

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja, merupakan
skor yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan kuesioner yang

menggambarkan kinerja Pada YPI Al-Basyariah Bojong Gede kinerja adalah



merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis

organisasi. Dengan demikian, indikator untuk variabel kinerja adalah:

1. Tujuan;
2. Standar;

3. Umpan Balik;

4. Alat atau Sarana;

5. Kompetensi;
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6. Motivasi;

Peluang

3.4.
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3.1.2. Sampel

Arikunto (2006:131) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampling adalah suatu cara yang ditempuh

dengan pengambilan sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan obyek
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penelitian (Nursalam, 2008:93). Sehingga Jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah diambil 50 orang karyawan.

3.1.3. Metode Sampling
Terkait hal penelitian, penulis menggunakan teknik total sampling.

Kriyantono (2007:149) berpendapat bahwa total sampling disebut juga dengan

sensus pada dasarnya sebuah

anggota populasi sebag

3.5.

peneliti
k melihat dari
dekat kegia entuk penelitian
baik itu kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek observasi di
dalamnya. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang penulis

butuhkan.

2. Kuesioner
Menurut  Sugiyono (2010:199) “Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.” Ada beberapa jenis
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kuesioner yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka
adalah apabila pertanyaan diformulasi sedemikian rupa sehingga responden
mempunyai kebebasan untuk menjawab tanpa adanya alternative jawaban
yang diberikan periset. Sedangkan kuesioner tertutup adalah suatu kuesioner
dimana responden telah memberikan alternative jawaban oleh periset.

Responden hanya memilih jawabanfyang menurutnya sesuai dengan realitas

yang dialaminya, biasanya de an tanda (X) atau tanda (V).

ner tertutup (pernyataan

ehingga resporde

STIE

ap pilihan pern




Nilai

Tabel 3.2
Skala Likert yang Digunakan

Pertanyaan

likert, menggunakan peringkat 5 (lima) angka penilaian yaitu mulai dari skala

1 sampai 5. Berikut ini penjabarannya adalah:

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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Variabel Dimensi Indikator Item
Kuesioner
Peralatan Kerja | Menghasilkan 1
Fungsi 2
Sarana dan Perlengkapan Mempercepat proses 3
PrasaranaKerja | Kerja -
(Xs) Membangkit 4
Menambah kenyamanan 5,6
Sumber:
Moenir Perlengkapan ancaran 7,8
(2000:120) | Bant At 5 10
Fasilitas ’
11
enghasi 12
Buda eb ena i ,2,3,4
Ore \$ Kenaikan | a 8
& S Pemberian hadia
tensitas nanamkah nilai-nilai
o daya kerj
1) entaati stfuktur imbala
.\Tujuan saran yang ingin d%p%
X y 4
( Wa! 1 7 Wuniuk /menguku n 4
3. MmpatBalik aluagi.se 5
Sumber a b 6,7
Hersey,
Blanchard, da 8
Johnson dala pe
Wibowo 6. Motivasi Pemberian insentif 9,10,11
(2010:101)
7. Peluang Untuk menunjukkan 12

prestasi pekerjaanya




3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.7.1 Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif
dengan menggunakan statistik. Selanjutnya untuk memperoleh dan mempercepat input
data, software statistik digunakan untuk mendukung penelitian ini. Software yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS data mentah yang telah diolah menjadi angka di
inputkan ke dalam SPSS, sehingga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini.
Oleh karena itu penulis terlebih dahulu_g an langkah-langkah:

1. Uji Validitas Instrumes
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dengan menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total

memakai rumus teknik korelasi product moment. Rumusnya adalah sebagai berikut:

n (ZXY) - (2X).(2Y)

rxy=v

%

Keterangan:

My = Koefisien korelasi antara X d

smn ambilan ke putlan%m II validitas adala

Dalam penelitian ini nilai r kritis dengan N=50 adalah 0,284, df=N-2

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas adalah alat uji untuk mengukur Kkuesioner yang

merupakan indikator dari variabel (Ghozali, 2007:87). Apabila suatu alat ukur

memberikan hasil yang stabil, maka disebut alat ukur itu handal. Reliabilitas
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sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.

Pengujian reliabilitas banyak metodenya di antaranya yaitu dengan
menggunakan metode Koefisien Alpha (&) (Cronbach dalam Saifuddin Azwar,
2005:75). Dari analisis ini skor-skor dikelompokkan menjadi belahan dua dari

jumlah kuesioner yang ada dan dimaslukkan ke Reliability Analysis. Suatu butir

pertanyaan apabila dikataka ila_nilai yang diperoleh sama atau

lebih besar dari or tes tersebut hanya

gan analisis

ogramnya

uhi asumsi




normalitas, demikian sebelumnya. Menurut Ghozali (2005:110), cara yang digunakan

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan:

a. Analisis Statistik
”Uiji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual ada

lah uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S)”, (Ghozali, 2005:115). Uji K-S

dibuat dengan membuat hipotesi

1) Jika probabilitas > i populasi adalah normal.
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2) Jika probah

eueyer |MdI 3ILS Jelem buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uedinbusd 'q

kuti arah garis

-
9
)
—4
Q
>

«
=
@
=)

(o]
| =
=

©
w
@
o
QO

=
Q
>
Q
—
Q
(=
2}
D
(=
=
c
=
~
)
=

<
Q
—
=
7
=)
—
Q
=)

o
W)
=
@
>
o
Q
=)
=
c
=:
el
QO
3
=k
Q
-
=
®
=)

<
@
o
c
—
x
Q
=
(2}
=
=
o
@
&

diagonal ataugrafik histogram tidak menunjukkan data berdistribusi
normal, maka mode I regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
4. Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2008:277) mengemukakan analisis regresi linier berganda
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digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya. Analisis ini

digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel
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dependen (Y) dan variabel independen (Xi, dan X3), cara ini digunakan untuk
mengetahui kuatnya pengaruh antara beberapa variabel bebas secara bersama
terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2008:277) merumuskan analisis regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y=a+b1X]+ngg

Keterangan:

Y  =kinerja
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masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang
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bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. Adapun rumus uji t menurut Sugiyono
(2005:223) sebagai berikut:

ryn—2
=
1-r?
Keterangan:
t = Statistik uji korelasi (thitung)
r = Koefisien korelasi

ukan menurut Sugiyono

ey

abel Maka Ho diterima

iFry

Uji F digune i
i d3p Varishel de;nliel?Wln]Auz uj

Keterangan:

F = Nilai F (Fhitung)

R? = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel bebas

n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:



1) Jika Fnitung < Frabel, maka Ho diterima.
2) Jika Fnitung > Franel, maka Ho ditolak.
c. Koefisien Determinasi
Menurut Kuncoro (2007:100) koefsien pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien

determinasi adalah diantara nol (0)Adan satu (1). Nilai r? yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel in m menjelaskan variasi variabel amat

terbatas. Jika nilai bel-variabel independen
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